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OLEH 

Rahayu Ratnasari, Nurhasanah, Heri Hadi Saputra 

ABSTRAK 

 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang di karenakan kurangnya keaktifan siswa saat 

mengikuti pelajaran. Cara yang ditempuh oleh peneliti untk menyelsaikan masalah 

tersebut yaitu dengan menerapkan pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran 

IPS. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV di SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 

2017/2018. Peneliti ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen, jenis Quasi 

Eksperimen Design tipe  Non Equivalent Control Group Design. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei 2018 di SDN 1 Tamansari . Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 1 Tamansari. Sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sehinga sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IV A dan IV B SDN 1 Tamansari. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Uji kualitas 

instrument yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Metode anaslisis 

data yang digunakan adalah uji t-tes dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas data. Setelah dilakukan analisis di peroleh hasil thitung  2,471 >  ttabel   

2,0021 pada taraf kepercayaan 95% yang berarti terdapat pengaruh pemebalajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 

2017/2018.  

Kata Kunci: Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar IPS  
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EFFECT OF IMPLEMENTATION OF INKUIRI LEARNING TO THE 

LEARNING RESULT OF SCIENCE SOCIAL KNOWLEDGE STUDENT IV 

SDN 1 TAMANSARI ACADEMIC YEAR 2017/2018 

 

BY  

Rahayu Ratnasari, Nurhasanah, Heri Hadi Saputra 

 

ABSTRACT 

 

        This research is motivated by the low learning outcomes of students in the 

subjects of Social Sciences in due to lack of student activeness while following the 

lesson. The way taken by researchers to solve the problem is by applying inquiry 

learning in the learning process of social studies. The purpose of this study is to 

determine the effect of inquiry learning on the learning outcomes of IPS class IV 

students at SDN 1 Tamansari academic year 2017/2018. This research uses 

quantitative method of experiment, type Quasi Experiment Design Non Non 

Equivalent Control Group Design type. This research was conducted in May 2018 at 

SDN 1 Tamansari. The population in this research is all students of grade IV SDN 1 

Tamansari. The sample is chosen by using purposive sampling technique so that the 

sample in this research are the students of grade IV A and IV B SDN 1 Tamansari. 

Data collection techniques used in this study are test, observation and documentation. 

Test the quality of the instrument performed is the test of validity and reliability test. 

Method of data analysis used is t-test with prerequisite test that is normality test and 

homogeneity test data. After analyzed, the result of tcount 2,471> ttabel 2,0021 at 

95% confidence level which means there is influence of inquiry learning to IPS 

student learning grade IV SDN 1 Tamansari academic year 2017/2018. 

 

Keywords: Inquiry Learning, IPS Learning Outcomes
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A. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran IPS penting dibrikan pada siswa jenjang pendidikan dasar 

karena siswa sudah mampu memahami dirinya sebagai anggota masyarakat 

sehingga siswa perlu mengenal masyarakat dan lingkungannya. Dengan 

pembelajaran IPS  diharapkan siswa dapat memecahkan masalah-masalah sosial 

yang dihadapi dalam kehidupannya, hal ini akan berhasil bergantung dari proses 

pembelajaran yang digunakan guru.  

Proses pembelajaran yang digunakan guru  dapat dikatakan baik apabila siswa 

dapat berperan secara aktif baik fisik, mental, maupun emosional dalam 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi di 

kelas IV B SDN 1 Tamansari, hasil belajar mata pelajaran IPS dapat dikatakan 

rendah, rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena saat guru menjelaskan 

materi pelajaran siswa cendrung hanya mendengarkan dan mencatat pelajaran 

yang diberikan. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan 

ini ialah guru dapat menerapkan pembelajaran aktif ,salah satu metode yang dapat 

digunakan oleh guru adalah  pembelajaran Inkuiri. Pemebelajaran inkuiri 

memberikan ruang sebebas-bebasnya bagi siswa untuk menemukan gairah  dan 

cara belajarnya masing-masing unutk memahami kemudian mengidentifikasi 

dengan cermat dan teliti dan diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas 

permasalahan yang terjadi. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berkeinginan melakukan penelitian dengan 

judul “pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV 

SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 2017/2018”. Maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 2017/2018”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN 1 Tamansari 

tahun pelajaran 2017/2018. 
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B. METODE  PENELITIAN  

1. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control group pretest-posttest. Desain penelitian dapat 

dilihat pada tebel berikut 

 

Tabel Desain Nonequivalent Control group pretest-posttest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttes 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 _ Y2 

 

  Keterangan:  

  X : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen ( pembelajaran Inkuiri)

  -  : Kelompok kelas control menggunakan tanya jawab dan diskusi  

  Y1 : Hasil pre test (hasil belajar sebelum perlakuan) 

  Y2 : Hasil post test ( hasil belajar setelah diberikan perlakuan 

2. Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di 

kelas IV SDN 1 Tamansari Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. 

3. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang di tetapkan sebagai populasi adalah seluruh siswa 

kelas IV SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sehingga 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas IVA dan IVB 

4. Data dan  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tes 

untuk mendapat data hasil belajar, observasi untuk mendapatkan data 

penerapan  pembelajaran inkuiri dan dokumentasi digunakan untuk 
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mendapatkan data-data tertulis. Instrument yang digunakan adalah lembar tes 

dengan bentuk pilihan ganda sebanya 25 soal yang telah di uji validitas dan 

reliabilitas, lembar observasi  penerapan pembelajaran inkuiri  dengan skala 4 

dan dokumen terdiri dari data siswa dan perangkat pembelajaran   

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji t- tes, sebelum melakukan uji t-tes dilakukan 

uji prasyarat yaitu: 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah Rumus 

chi kuadrad (x
2
) yang digunakan dalam penelitian ini : 

      

         Suharsimi,2006:290 

 Keterangan : 

 X
2 

: Harga Chi Kuadrad 

 F0 : Frekuensi jumlah data hasil observasi  

 Fh : Frekuensi yang diharapkan  

 F0 – fh  : selisih data f0 dan fh 

Dengan kriteria Bila harga chi kuadrad hitung lebih kecil denga chi 

Kuadrad table maka distribusi data dikatakan normal, dan bila lebih 

besar dikatakna tidak normal. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogeniats digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol homogeny. Rumus yang 

digunakan adalah rumus varians 

 

 (x
2
) = 

(𝐟𝟎− 𝐟𝐡)𝟐

𝐟𝐡
 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
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          Sugiyono, 2013:140  

Dengan criteria Bila F hitung lebih kecil dari F tabel maka 

dapatdikatakan homogen dan bila lebih besar maka tidak homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Untuk menguji hiotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-tes 

polled varians. 

 

 

         Sugiyono, 2016:138  

Keterangan: 

X1     = rata-rata kelas ekperimen  

X2    = rata-rata kelas kontrol 

n1     = jumlah siswa kelas eksperimen 

n2     = jumlah siswa kelas kontrol 

s1
2  

= Varians kelas kontrol 

s2
2
 = Varians  kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya, apabila t hitung  lebih besar dari t tabel maka 

tedapat pengaruh pembelajaran inkuiri  terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN 1 Tamansari.  

C. HASIL PENELITIAN  

1. Hasil Lembar Observasi Penerapan Pembelajaran Inkuiri 

Perlakuan pembelajaran inkuiri di kelas eksperimen dilaksanakan 

sebanyak dua kali sehingga observasi dilakukan sebanyak dua kali. 

Adapun hasil penerapan pembelajaran inkuiri pada pertemuan pertama 

dengan skor akhir 59 berkategori cukup setelah di konversi dengan kriteria 

yang telah di tetapkan, kemudian pada pertemuan kedua skor akhir 84 

berkategori baik stelah di konversi dengan kriteria yang telah di tetapkan. 

t = 
𝑥1− 𝑥₂

 (𝑛1 – 1)𝑠1 ²+ (𝑛2 – 1)𝑠2² 
𝑛1+ 𝑛2− 2 

  
1
𝑛1 

+
1
𝑛2 
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Dari hasil kedua lembar observasi tersebut maka rata-rata yang di peroleh 

sebesar 71,5 setelah di konversikan hasil penerapan pembelajaran inkuiri 

dalam penelitian ini berkategori baik.  

2. Hasil Pretes-Posttes 

Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas IV siswa diberikan pretes 

posttes. Berikut data hasil belajar (pretes-posttes) siswa kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. 

Tabel Data Pretes-Posttes Hasil Belajar IPS Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar 

64,42 sedangkan kelas kontrol 65,53. Hal ini menunjukan  nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih rendah di bandingkan dengan kelas kontrol. Setelah 

diberikan perlakuan sebanyak dua kali nilai rata-rata kelas eksperimen 

menjadi 78,03 dan kelas kontrol 70,06  menunjukan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.   

 

3. Hasil Uji Normalitas 

 Setealah data hasil belajar siswa diperoleh, kemudian dilakukan uji 

normalitas data. Uji nomalitas data digunkan untuk mengetahui apakah 

kedua kelas yang digunkan berdistribusi normal atau tidak. . Hasil uji 

normalitas kedua kelas dapat dilihat pada tabel  berikut. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Tes 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Teredah 

Nilai 

Rata-rata  

Eksperimen  28 Pretes  96 32 64,42 

30 Posttes  100 44 78.03 

Kontrol 26 Pretes  92 36 65,53 

30 Posttes  100 48 70,06 
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Tabel  Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Kelas  X
2 

Hitung  X
2 

Tabel  Kesimpulan  

Eksperimen  8,215 11,070 Terdistribusi 

Normal 

Kontrol  7,789 11,070 Terdistribusi 

Normal 

 

 Berdasarkan tabel diatas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol x
2
 

hitung lebih kecil di bandingkan dengan x
2 

tabel yaitu pada kelas 

eksperimen 8,215 ≤ 11,070 dan kelas kontrol  7,789 ≤ 11,070. Sesuai 

dengan kriteria  yang telah di tetapkan hasil post tes kedua kelas tersebut 

berdistibusi normal.  

4. Hasil Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas data hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

tindak lanjut uji hitpotesis (t-tes) yang akan digunakan. . Adapun hasil uji 

varians hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

           Tabel Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Hasil 

Eksperimen 162,757 
1,461 1,85 Homogen 

Kontrol 111,352 

 

 Pada tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa Fhitung  ≤  Ftabel  yaitu 1,461 ≤ 

1,85  dengan db pembilang = 29 dan  dbpenyebut = 29 sesui dengkan kriteria 

homogenitas diatas bahwa jika Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua kelas homogen  

5. Uji Hipotesis 
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Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

selanjutnya di lakukan uji hipotesis menggunak t-tes polled varians. 

Adapun hasil uji-t hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel Hasil Analisis Uji Hipotesis Posttes Hasil belajar IPS Siswa 

Kelas  Jumlah 

siswa  

Rata-rata  S
2
 

(varians) 

thitung  ttabel  

Eksperimen 30 78,03 162,757 
2,471 2,0021 

Kontrol 30 70,06 111,352 

 

 Pada tabel diatas dapat dilihat t hitung ≥ ttabel  yaitu 2,459 ≥ 2,002 pada 

taraf signifikan 5%  dengan dk = 58. Sesuia dengan kriteria pengujian 

hipotesis yaitu thitung ≥  ttabel maka Ho ditolak dan Ha  diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

D. PEMBAHASAN 

 Proses pembelajaran inkuiri diawali dengan guru menyajikan masalah, 

meminta siswa untuk menemukan jawaban sementara, memberikan arahan 

kepada siswa untuk menentukan langkah-langkah mencari informasi atau 

fakta untuk membuktikan jawaban sementara, mengarahakan siswa untuk 

mencari informasi atau fakta untuk membuktikan jawaban sementara, 

membimbing siswa dalam menganalisis informasi dan fakta dan di akhiri 

dengan menentukan kesimpula terhadap penemuannya. Pembelajaran inkuri 

menuntut siswa untuk berpikir dan berkerja atas inisiatifnya sendiri sehingga 

siswa berperan akif untuk menemukan pengetahuannya  dan menjadi 

pembelajaran yang menarik dan bermakna. 



8 
 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t dengan 

rumus t-polled varians di peroleh hasil thitung 2,459 sedangkan ttabel 2,002 

dengan dk= 58 pada tarap kepercayaan 95% .  Berdasarkan perhitugan 

tersebut, didapatkan  thitung lebih besar dari ttabel dengan demikian Ho di tolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 1 Tamansari tahun pelajaran 2017/2018.  

 Berdasarkan  perbandingan nilai rata-rata siswa, pada kelas 

eksperimen nilai rata-rata pada pretes yaitu 64,42 setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran inkuir sebanyak dua kali pertemuan nilai rata-rata meningkat 

menjadi 78,03. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata pada pretes yaitu 

65,53 dibandingkan dengan nilai rata-rata pretes kelas ekperimen rata-rata 

pretes kelas kontrol lebih tinggi, setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata 

posttes menjadi 70,06. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan 

perlakuan yang diberikan pada kedua kelas tersebut, kelas ekperimen di 

berikan perlakun inkuiri sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajara 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. 

 Pembelajaran inkuiri memberikan pangaruh yang kecil di sebabkan 

karena dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri memerlukan waktu yang lebih 

lama dari yang telah di rencanakan sebelumnyaa, khususnya pada tahap   

menyajikan pertanyaan atau rumusan masalah memerlukan waktu yang lama 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa masalah tersebut bisa 

untuk di pecahkan, pada tahap ini guru memberikan penjelasan secara 

kelompok yang tentunya menggunakan waktu lebih lama. Sehingga pada 

tahap selanjutnya yaitu inti dari pembelajaran inkuiri  mencari informasi,data 

dan fakta untuk memecahkan masalah siswa tidak memiliki banyak waktu. 

Singkatnya waktu yang diberikan menyebabkan tidak semua kelompok 

mendapatkan informasi, data atau fakta yang dibutukan, namun ada juga 

kelompok yang mendapatkan  informas data atau fakta secara utuh sehingga 

pembelajaran terasa padat dan lebih  bermakna karena siswa menemukan 
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sendiri inti dari materi pelajaran yang di sampaikan sehingga dapat 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

 

E. KESIMPULAN  DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

 Berdasrkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN 1 

Tamansari tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

statistik menggunakan rumus t-tes polled varians diperoleh hasil hasil thitung  

2,459  sedangka ttabel  2.002 pada taraf  kepercayaan 95% dengan dk 58 yang 

berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel , Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi Ada pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN 1 Tamansari tahun 2017/2018 

diterima kebenarannya.   

2. Saran  

a. Bagi Siswa dapat memanfaatkan pembelajarn inkuiri untuk melatih 

memecahkan masalah dan berperan aktif menemukan pemahamanya 

sendiri berdasarkan pengalamanyang dimiliki  terhadap materi IPS, 

sehinnga perolehan hasil belajar siswa akan  lebih maksimal.   

b. Bagi guru dapat mengembangkan penerapan pembelajaran inkuiri dan 

menguasai berbagai jenis metode pembelajaran yang membuat siswa 

berperan aktif, sehinnga siswa akan termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran dan pembelajaran dapat berlangsung lebih menyenangkan. 

c. Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran khusunya dalam 

penggunan metode pembelajaran aktif dan melengkapi fasilitas 

sekolah yang dapat menentukan keberhasilan proses belajara mengajar 

di sekolah. 
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d. Bagi peneiliti selanjutnya peneilitian ini tidak hanya dijadikan sebagi 

refrensi semata, namun diharapkan dapat dikembangkan lagi menjadi 

lebih baik dengan mengkolaborasikan denga media atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPS atau mata 

pelajaran lainnya  
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